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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengaruh Terapi Bermain 

Felt Puppets Terhadap Tingkat Kecemasan Anak Usia Pra Sekolah Di RSUD 

Mokopido Tolitoli adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan 

belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya 

Nusantara Palu. 
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ABSTRAK 

MARIA ULFA. Pengaruh terapi bermain Felt Puppets terhadap tingkat kecemasan 

anak usia pra sekolah di RSUD Mokopido Tolitoli. Dibimbing oleh TIGOR H. 

SITUMORANG dan SRINGATI. 

 

Terapi bermain Felt Puppets merupakan media untuk mengekspresikan perasaan 

yang dialami oleh anak-anak selama menjalani hospitalisasi agar kecemasan yang 

mereka alami dapat berkurang. Terapi bermain khususnya Felt Puppets ini belum 

pernah diterapkan di RSUD Mokopido Tolitoli. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi bermain Felt Puppets terhadap tingkat kecemasan anak 

usia pra sekolah di RSUD Mokopido Tolitoli. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 

desain penelitian quasy experiment menggunakan desain pre and post test without 

control. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 78 pasien anak dan sampel 

berjumlah 19 pasien anak dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Variabel independen 

terapi bermain Felt Puppets dan variabel dependen tingkat kecemasan anak. 

Analisis univariat tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi bermain 

menunjukkan sebagian besar mengalami cemas berat 11 responden (57,9%), setelah 

diberikan terapi bermain tingkat kecemasan turun menjadi cemas sedang 11 

responden (57,9%). Hasil analisis bivariat diperoleh adanya pengaruh terapi 

bermain Felt Puppets terhadap tingkat kecemasan anak usia pra sekolah di RSUD 

Mokopido Tolitoli dengan p-value yaitu 0,00<0,05. Kesimpulan dari penelitian ini 

adanya pengaruh terapi bermain Felt Puppets terhadap tingkat kecemasan anak usia 

pra sekolah di RSUD Mokopido Tolitoli. 

 

Kata kunci : Felt Puppets, Kecemasan, Hospitalisasi, Anak prasekolah 
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ABSTRACT 

MARIA ULFA. The Impact Of Felt Puppets Playing Therapy Toward Anxiety Level 

Of Pre School Children In Mokopido Hospital, Tolitoli. Guided by TIGOR H. 

SITUMORANG and SRINGATI.  

 

Felt Puppets playing therapy as a media for explore the feeling experiences of 

children while hospitalization to reduce their anxiety. Of Felt Puppets playing 

therapy not perform yet in Mokopido Hospital. The aim of research to obtain the 

impact of felt puppets playing therapy toward anxiety level of pre school children 

in Mokopido Hospital, Tolitoli. The type of research is quantitative with quasy 

experiment design and it use pre and post test without control method. Total of 

population is 79 respondents and sampling only 19 respondents that taken by 

purposive sampling technique. Data analysed by Wilcoxon Signed Rank Test. Felt 

Puppets playing therapy as an independent variable and anxiety level of children 

as a dependent variable. The result of univariate analyses before performing the 

playing therapy shown about 11 respondents (57,9%) have severe anxiety and after 

performing the playing therapy shown about 11 respondents (57,9%) have 

moderate anxiety. Bivariate analyses result shown that the impact of felt puppets 

playing therapy toward anxiety level of pre school children in Mokopido Hospital, 

Tolitoli with p-value yaitu 0,000 < 0,05. Conclusion of research mentioned that 

have  impact of felt puppets playing therapy toward anxiety level of pre school 

children in Mokopido Hospital, Tolitoli. 

 

Keyword : Felt Puppets, anxiety, hospitalization, pre school children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak-anak merupakan tahap awal kehidupan untuk masa-masa 

selanjutnya. Anak pre school (3-6 tahun) yaitu masa dimana seseorang merasa 

sangat menyenangkan karena mereka menemukan hal-hal yang baru. Pada 

masa ini anak mampu beradaptasi dengan kondisi yang ada karena memiliki 

keterampilan verbal yang baik, akan tetapi terkadang anak juga dapat 

merasakan stress akibat dari penyakit dan hospitalisasi. Meskipun sebenarnya 

tidak semua anak-anak mengalami masa-masa yang menyenangkan, anak juga 

mengalami sakit yang mengharuskan mereka dirawat di rumah sakit1. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2018 

menyebutkan bahwa 3-10% anak yang dirawat di Amerika Serikat mengalami 

stress dan kecemasan selama menjalani hospitalisasi baik anak usia toddler, 

pre school, maupun anak usia sekolah. 3-7% dari anak usia sekolah yang 

dirawat di Jerman juga mengalami hal yang sama selama hospitalisasi. Anak 

yang menjalani hospitalisasi di Canada dan Selandia Baru juga mengalami 

tanda stress dan kecemasan selama hospitalisasi yaitu sekitar 5-10% anak2. 

Angka kesakitan anak di Indonesia mengalami peningkatan lebih dari 45% 

dari jumlah keseluruhan populasi anak di Indonesia. Menurut Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) menyebutkan bahwa pada tahun 2018 jumlah anak yang 

menjalani hospitalisasi di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 13% jika 

dibandingkan dengan jumlah anak yang menjalani hospitalisasi pada tahun 

20172. Berdasarkan data Survei Kesehatan Nasional (SUSENAS) tahun 2014 

jumlah anak usia pre school di Indonesia sebanyak 20,72% dari jumlah total 

penduduk Indonesia, berdasarkan dari data tersebut 35 per 100 anak mengalami 

hospitalisasi dan 45% diantaranya mengalami kecemasan3.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari RSUD Mokopido Tolitoli bahwa 

jumlah anak yang menjalani hospitalisasi pada bulan Januari-
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Desember 2020 berjumlah 1.665 anak, laki-laki berjumlah 876 anak dan  

perempuan berjumlah 789 anak. Pada bulan Januari-Februari 2021 berjumlah 

78 anak, laki-laki berjumlah 41 anak dan perempuan berjumlah 37 anak. 

Dampak dari sakit dan hospitalisasi bagi anak yaitu berupa stress dan rasa 

cemas, hal ini terjadi pada semua tingkat usia. Dampak ini disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti tenaga medis yang melakukan perawatan (dokter, 

perawat, dan lainnya), respon keluarga menyikapi anak selama sakit, dan 

lingkungan yang asing. Perawatan di rumah sakit tidak selalu sesuai keinginan, 

terkadang anak akan merasa takut jika akan diberi pengobatan misalnya 

pemberian obat melalu suntik, melakukan tes darah operasi, maupun tidakan 

perawatan lainnya. Sebelum melakukan tindakan tesebut perawat akan 

menjelaskan prosedur yang akan dilakukan kepada orang tua/keluarga dan juga 

melakukan komunikasi terapeutik kepada anak, situasi ini membuat anak 

menjadi tidak nyaman, panik dan menolak untuk dilakukan tindakan tersebut 

bahkan bisa saja melakukan perlawanan. Kejadian ini akan membuat anak 

trauma karena pada saat melakukan tindakan, perawat akan sedikit memaksa 

anak jika memang perlu1. 

Terapi bermain adalah salah satu terapi yang dipergunakan untuk 

menurunkan kecemasan yang dialami oleh anak. kecemasan yang dialami anak 

perlahan-lahan akan berkurang pada saat bermain, baik itu kecemasan 

fisiologis maupun psikologis. Melalui bermain, anak akan belajar tentang dunia 

dan menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Kesempatan bermain bagi 

setiap anak hendaknya didapatkan dimana saja, termasuk pada saat anak 

menjalani hospitalisasi4. Beberapa tindakan terapi bermain yang pernah 

dilakukan untuk menurunkan tingkat kecemasan pada anak antara lain : 

Bermain clay, bermain puzzle, terapi musik, tehnik komunikasi terapeutik, 

tehnik pengalihan perhatian, aktivitas mewarnai dan bermain boneka tangan1. 

Pada penelitian ini, peneliti akan bereksperimen dengan menerapkan 

intervensi Terapi Bermain Felt Puppet. Terapi bermain Felt Puppets (Boneka 

tangan) dapat meningkatkan komunikasi anak sehingga dengan adanya boneka 

tangan ini anak-anak mendapatkan sarana dalam mengekspresikan perasaan 

yang dialami selama menjalani hospitalisasi karena hampir setiap saat anak 
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selalu takut untuk mengatakan apa yang mereka rasakan ketika menjalani 

perawatan di rumah sakit. Tujuan dari penggunaan boneka tangan ini yaitu 

untuk mengidentifikasi ketakutan yang dialami pada anak serta 

kesalahpahaman mengenai apa yang terjadi pada mereka4.  

Hasil studi penelitian yang dilakukan Heri Saputo & Intan Fazrin (2017) 

yang berjudul “Penurunan Tingkat Kecemasan Anak Akibat Hospitalisasi 

dengan Penerapan Terapi Bermain” didapatkan hasil bahwa dari 23 anak 

dengan usia 4 tahun dan anak ke dua merupakan usia yang paling banyak 

merasakan cemas, berdasarkan jenis kelamin, anak perempuan akan lebih 

merasa cemas dibandingkan dengan anak laki-laki. Dalam hal ini perempuan 

dianggap lebih sensitif terhadap suatu permasalahan dibandingkan laki-laki 

sehingga mekanisme koping akan menjadi kurang baik. Dilihat dari riwayat 

pernah dirawat, didapatkan data ada 30 anak yang tidak memiliki pengalaman 

dirawat akan lebih merasakan cemas yang berlebihan. Jika dilihat dari 

banyaknya saudara kandung, maka anak yang tidak mempunyai saudara atau 

anak tunggal juga mengalami banyak kecemasan5. 

Hasil studi penelitian yang dilakukan Widya Kumala Sari dkk (2020) yang 

berjudul “Pengaruh Teknik Komunikasi Menggunakan Boneka Tangan 

Terhadap Perubahan Tingkat Kecemasan Akibat Hospitalisasi pada Anak 

Prasekolah di Ruang Edelweis RSUD M. Yunus Bengkulu” didapatkan hasil 

bahwa terapi permainan boneka tangan efektif terhadap penurunan ketakutan 

anak hospitalisasi pada usia prasekolah6.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 

April dengan cara wawancara oleh salah satu perawat, mengatakan bahwa jika 

perawat/dokter datang untuk memeriksa keadaan si anak biasanya mereka akan 

menangis, menyuruh perawat/dokter pergi, memanggil orang tuanya, menolak 

diperiksa, dan kata yang paling sering mereka ucapkan yaitu minta pulang. 

Perawat juga mengatakan bahwa pada tahun 2011 terapi bermain yang pernah 

diterapkan di rumah sakit tersebut yaitu bermain bola-bola, balon, dan boneka. 

Namun sekarang sudah tidak pernah diterapkan lagi.  

Jenis permainan boneka sudah pernah diterapkan di rumah sakit ini namun 

terkhusus untuk Felt Puppets (boneka tangan) belum pernah diterapkan di 
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RSUD Mokopido Tolitoli. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul terkait “Pengaruh Terapi Bermain Felt Puppets Terhadap Tingakat 

Kecemasan Anak usia Prasekolah di RSUD Mokopido Tolitoli”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “apakah terdapat pengaruh terapi bermain Felt Puppets 

terhadap tingkat kecemasan anak usia prasekolah di RSUD Mokopido 

Tolitoli?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan penelitian ini telah diketahui pengaruh terapi bermain Felt 

Puppets terhadap tingkat kecemasan anak usia prasekolah di RSUD 

Mokopido Tolitoli 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi tingkat kecemasan sebelum bermain Felt Puppets 

pada anak usia prasekolah di RSUD Mokopido Tolitoli 

b. Telah diidentifikasi tingkat kecemasan sesudah bermain Felt Puppets 

pada anak usia prasekolah di RSUD Mokopido Tolitoli 

c. Telah dianalisis pengaruh terapi bermain Felt Puppets terhadap tingkat 

kecemasan anak usia prasekolah di RSUD Mokopido Tolitoli  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan ilmiah yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan penelitian selanjutnya tentang kecemasan anak yang 

mengalami hospitalisasi. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan mengenai terapi bermain Felt Puppets dapat menurunkan tingkat 

kecemasan.  
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3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan masukan 

mengenai terapi bermain Felt Puppets dapat menurunkan tingkat kecemasan 

pada anak yang mengalami hospitalisasi.  
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